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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi performa produksi ayam broiler galur
CP 707 yang dipelihara pada semi-closed house di Politeknik
Lamandau (POLILAMAN), Kalimantan Tengah. Sebanyak 100
ekor day old chick (DOC) digunakan dalam penelitian dengan
kepadatan 8—10 ekor/m? dan dipelihara selama 32 hari dengan
pakan komersial BR-1 (starter) dan BR-2 (finisher) secara ad
libitum. Parameter yang diamati meliputi deplesi (mortalitas),
konsumsi pakan, bobot badan rata-rata, rasio konversi pakan
(FCR), dan indeks performa (IP). Hasil menunjukkan deplesi
kumulatif 7%, konsumsi pakan kumulatif 3.846,7 + 2,45 g/ekor,
bobot akhir rata-rata 1.620 + 0,85 g/ekor, FCR 1,44, dan IP 327.
Nilai FCR termasuk dalam kisaran ideal (1,40-1,50), sedangkan IP
dikategorikan normal namun masih dapat ditingkatkan.
Dibandingkan studi dari wilayah lain, bobot badan dan IP sedikit
lebih rendah, diduga berkaitan dengan suhu dan kelembapan tinggi
yang menekan nafsu makan dan efisiensi metabolik. Temuan ini
menegaskan bahwa faktor agroklimat berpengaruh signifikan
terhadap performa broiler di kandang semi-closed house.
Peningkatan manajemen ventilasi, penyesuaian kepadatan, dan
kontrol mikroklimat direkomendasikan untuk mengoptimalkan
hasil.

ABSTRACT

This study aim to evaluated the production performance of CP-707
broiler chickens reared in a semi-closed house at Politeknik
Lamandau (POLILAMAN), Central Kalimantan. One hundred day-
old chicks were stocked at 8—10 birds/m? and reared for 32 days
with ad libitum commercial feeds BR-1 and BR-2. Measured
variables included cumulative depletion (mortality), feed intake,
average body weight, feed conversion ratio (FCR), and
performance index (IP). Results indicated a cumulative depletion of
7%, cumulative feed intake of 3,846.7 + 2,45 g/bird, final average
body weight of 1,620 = 0,85 g/bird, FCR of 1.44, and IP of 327.
The FCR lies within the recommended range (1.40—1.50), while the
IP is classified as normal but has potential for improvement.
Compared to reports from other regions, final weight and IP were
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marginally lower, likely due to elevated temperature and humidity
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1. Pendahuluan

Permintaan protein hewani terus mengalami peningkatan seiring bertambahnya
jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat terhadap gizi. Salah satu sumber utama
protein hewani yang populer adalah daging ayam broiler. Peternak banyak memilih
ayam pedaging sebagai usaha utama karena pertumbuhannya cepat dan mampu
memberikan keuntungan dalam waktu singkat. Ayam broiler umumnya mencapai bobot
jual £1,5 kg hanya dalam 5 minggu pemeliharaan. Kandungan gizi yang baik serta
kadar kolesterol yang relatif rendah menjadikan komoditas ini diminati konsumen,
sementara bagi peternak, efisiensi pertumbuhan menjadi nilai tambah (Purwaningsih,
2016). Keberhasilan usaha broiler sangat dipengaruhi oleh pemilihan strain unggul,
pemberian pakan dan nutrisi yang memadai, pengelolaan kesehatan, serta penciptaan
lingkungan kandang yang nyaman.

Ayam broiler memegang peranan penting dalam penyediaan protein hewani,
karena produksinya dapat dilakukan di lahan terbatas, memiliki konversi pakan yang
efisien, dan pertumbuhan cepat (Ensminger et al., 2004). Meskipun demikian,
kelemahan seperti kerentanan terhadap penyakit memerlukan penerapan biosekuriti
yang ketat untuk meminimalkan resiko produksi (Ziebe et al., 2025)

Kandang broiler di Politeknik Lamandau (POLILAMAN) menggunakan sistem
semi-closed house, yakni kombinasi antara closed house dan open house. Sebagian
bangunan ditutup dengan bahan galvalum, sedangkan sisi lainnya menggunakan kawat.
Susanto et al. (2019) mendefinisikan tipe ini sebagai modifikasi yang memanfaatkan
kelebihan kedua sistem. Keunggulan sistem semi-closed house meliputi pengendalian
iklim mikro yang lebih baik dibandingkan open house, efisiensi penggunaan lahan, dan
potensi mengurangi dampak lingkungan. Adanya penambahan teknologi tertentu,
kandang ini dapat mengurangi efek buruk cuaca ekstrem, seperti hujan deras atau suhu

tinggi (Sultan et al., 2023).
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Salah satu indikator keberhasilan produksi ayam broiler adalah performa yang
diukur melalui tingkat deplesi, konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, feed
conversion ratio (FCR), dan performance index (Pl) (Nuriyanti, 2019). Kondisi
agroklimat di wilayah berbeda dapat memengaruhi performa, meskipun menggunakan
sistem kandang yang sama. Hal ini menjadikan penelitian performa ayam broiler di
kandang semi-closed house wilayah Kalimantan Tengah penting dilakukan, baik sebagai
bahan evaluasi teknologi kandang maupun perbandingan dengan hasil di daerah lain.
Studi ini berfokus pada analisis data performa produksi broiler di kandang semi-closed
house POLILAMAN selama satu periode pemeliharaan, dengan tujuan memberikan
informasi ilmiah yang dapat menjadi dasar perbaikan manajemen pemeliharaan di

wilayah beriklim tropis basah.

2. Materi dan Metode
2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Kegiatan ini dilaksanakan pada unit kandang semi-closed house milik Program
Studi Teknologi Produksi Ternak, Politeknik Lamandau, Kabupaten Lamandau,
Kalimantan Tengah. Penelitian ini berlangsung selama satu periode pemeliharaan pada
bulan Mei—Juni 2025. Lokasi penelitian berada pada koordinat £2°18" LS dan 111°14’
BT, dengan ketinggian +£70 m dpl, suhu harian berkisar 24-33°C, dan kelembapan
relatif 70-85% (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Kabupaten Lamandau,
2025).

2.2. Materi penelitian

Materi penelitian yang digunakan terdiri atas 100 ekor DOC ayam broiler galur
CP 707 dari PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk., pakan komersial BR-1 (pre-starter)
dan BR-2 (finisher) dari PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk., air minum bersih, serta
suplemen vitamin (Vitacid dan Neubro). Kandang ayam broiler yang digunakan adalah
kandang tipe semi-closed house berukuran 60 m? dengan konstruksi baja ringan dan
lantai cor beton.

Peralatan yang digunakan meliputi termometer digital untuk memantau suhu

kandang, hygrometer untuk kelembapan, timbangan digital kapasitas 5 kg untuk DOC
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dan ayam individu, timbangan digital kapasitas 20 kg untuk ayam siap panen, alat tulis,

serta kamera ponsel pintar untuk dokumentasi.

2.3. Desain Penelitian

Day old chick (DOC) ditempatkan dengan kepadatan 8—10 ekor/m?. Pemeliharaan
dilakukan secara intensif menggunakan sistem semi-closed house, di mana sebagian sisi
kandang tertutup bahan galvalum dan sebagian terbuka dengan kawat untuk sirkulasi
udara. Biosekuriti diterapkan melalui pembersihan rutin kandang, desinfeksi peralatan,
dan pembatasan akses orang luar. Pemanasan diberikan pada fase starter dengan lampu
pemanas, sedangkan pendinginan dilakukan secara alami dengan ventilasi terbuka.

Penelitian menggunakan metode observasional deskriptif dengan satu perlakuan,
yaitu pemeliharaan ayam broiler dalam kandang semi-closed house. Perlakuan tunggal
dipilih untuk memperoleh gambaran performa produksi dalam kondisi nyata (real farm

condition) tanpa perbandingan antar sistem kandang.

2.4.  Prosedur Pemeliharaan

Day old chick (DOC) dipelihara selama 32 hari. Pakan BR-1 diberikan pada umur
1-14 hari serta pakan BR-2 diberikan pada umur 15-32 hari dengan kandungan
nutrisinya terdapat pada tabel 1. Pakan dan air minum disediakan ad libitum. Biosekuriti
diterapkan melalui pembersihan rutin kandang, desinfeksi peralatan, dan pembatasan
akses orang luar. Kandungan nutrisi pakan B1 dan BR 2 dijelaskan dalam tabel dibawah

ini.

Tabel 1. Kandungan nutrien pakan BR1 dan BR2

' Energi
Kadar Protein Lemak Serat 0 Kalsium  Fosfor =~ Metabolik

Pakan Air (%) Kasar Kasar Kasar Abu (%) (%) (%) (ME)

(%) (%) (%) (kcal/kg)

BR-1

fitﬁter, <12 >21 >4 <45 - 0,9-1,1 0,7-0,9 -

hari)

BR-2

ﬁ@TéZher <13 19-21 >5 <5 =7 - ) 3501000(;

hari)

Sumber: PT Charoen Pokphand Indonesia, Product Catalogue (2025)
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2.5.  Pengumpulan Data
Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi:

1. Deplesi (%) dihitung sebagai persentase jumlah ayam mati/afkir terhadap
populasi awal

2. Konsumsi pakan kumulatif (g/ekor) dihitung sebagai total pakan yang
dikonsumsi dibagi jumlah ayam yang ada.

3. Bobot badan rata-rata (g/ekor) diukur mingguan pada 20% populasi secara
acak.

4. Feed Conversion Ratio (FCR) dihitung dari perbandingan antara jumlah
pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan

5. Indeks Performa (IP) dihitung berdasarkan formula PI standar yang
mempertimbangkan bobot badan, FCR, dan persentase hidup.

2.6.  Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung rata-rata dan standar
deviasi, lalu dibandingkan dengan standar performa broiler dari Cobb-Vantress (2021)
serta erta hasil penelitian serupa di wilayah tropis lainnya. Analisis dilakukan

menggunakan Microsoft Excel 2021 (Microsoft Corp., 2021).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Deplesi kumulatif

Penelitian ini menggunakan istilah deplesi digunakan untuk menggambarkan
jumlah ayam yang mati atau harus diafkir selama periode pemeliharaan. Sebanyak 100
ekor DOC yang dipelihara, tercatat 7 ekor tidak mencapai panen, sehingga tingkat
mortalitas kumulatif adalah 7%. Dua ekor mati pada minggu pertama, sedangkan lima
ekor lainnya terjadi pada minggu kedua hingga ketiga. Nilai ini lebih tinggi
dibandingkan standar performa Cobb-Vantress yang merekomendasikan mortalitas <1%
di minggu pertama dan <5% hingga masa panen (Cobb-Vantress, 2022). Tingginya
angka deplesi diduga berkaitan dengan adaptasi awal DOC terhadap kondisi kandang
semi-closed house di wilayah tropis basah, serta fluktuasi iklim selama pemeliharaan.
Nilai ini sedikit lebih tinggi dibandingkan laporan Saputra et al. (2022) di Jawa Tengah
(5%).
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Deplesi Kumulatif
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Gambar 1. Deplesi kumulatif pemeliharaan ayam broiler

3.2.  Faktor Agroklimat sebagai Penentu Performa

Data BMKG Lamandau (2025) memperlihatkan bahwa selama penelitian, suhu
harian berkisar antara 23-32°C dengan kelembapan relatif (RH) mencapai 65-99%.
Kondisi ini berada di luar zona nyaman termal ayam broiler, yang idealnya berada pada
suhu 18-24°C (Ratri et al., 2020; Santoso ef al., 2024). Suhu dan RH yang tinggi dapat
memicu stres panas (heat stress), mengganggu proses evaporasi panas tubuh, dan
berdampak pada penurunan nafsu makan serta efisiensi metabolisme (Dozier et al.,
2006). Jika dibandingkan dengan penelitian Susanto et al. (2019) di wilayah Jawa
dengan suhu 25-29°C dan RH 65-80%, mortalitas pada penelitian ini relatif lebih

tinggi, yang mengindikasikan pengaruh signifikan kondisi agroklimat lokal.

3.3.  Konsumsi pakan

Rata-rata konsumsi pakan kumulatif per ekor adalah 3.846,7 + 2,45 g selama 32
hari, sedikit di bawah standar optimal 4.000-4.200 g/ekor. Tren konsumsi harian
(Gambar 2) menunjukkan adanya penurunan pada periode suhu tertinggi di siang hari.
Fenomena ini sejalan dengan penjelasan Dozier et al. (2006) dan Ratri et al. (2020)
bahwa ayam mengurangi asupan pakan sebagai mekanisme adaptif untuk menghindari
kelebihan panas metabolik. Nilai ini sebanding dengan temuan Saputra et al. (2022) di
Kalimantan Barat, namun lebih rendah dibandingkan 4.050 g/ekor yang dilaporkan oleh
Putra et al. (2023) di Sumatera dengan suhu rata-rata lebih rendah 27°C.
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Konsumsi Pakan Kumulatif
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Gambar 2. Konsumsi pakan kumulatif pemeliharaan ayam broiler

3.4.  Bobot badan

Bobot rata-rata akhir ayam broiler adalah 1.620 £+ 0,85 g/ekor, sedikit di bawah
target pasar 1.700-1.800 g/ekor. Penurunan ini erat kaitannya dengan rendahnya
konsumsi pakan akibat stres panas. Hasil ini serupa dengan penelitian Rahman et al.
(2021) di Malaysia yang melaporkan bobot akhir 1.600-1.650 g/ekor pada kandang
semi-closed house di iklim lembab. Faktor kelembapan tinggi (>80%) dapat

menurunkan efisiensi metabolisme energi (Ratri ef al., 2020).
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Gambar 3. Bobot badan pemeliharaan ayam broiler

3.5. Feed conversion ratio

Nilai FCR yang diperoleh adalah 1,44, yang termasuk efisien dan berada dalam
kisaran ideal 1,40-1,50 (Cobb-Vantress, 2022). Grafik FCR (Gambar 4) menunjukkan
kestabilan mulai minggu kedua, yang mengindikasikan adaptasi ayam terhadap kondisi
lingkungan setelah fase kritis awal. Nilai in1 sedikit lebih baik dibandingkan FCR 1,47
yang dilaporkan Saputra et al. (2022) untuk kondisi serupa di Jawa Barat. Hasil ini juga
mirip dengan laporan Sultan et al. (2023) di Maluku (1,43).

Feed Convertion Ratio
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Gambar 4. Feed convertion ratio pemeliharaan ayam broiler

249



Astuti et al. (2026) Jurnal Ilmiah Peternakan Terpadu 14(1): 242-252

3.6.  Indeks Performa

Indeks performa dihitung sebesar 327, yang menurut klasifikasi Nuriyanti
(2019) termasuk kategori normal. Meskipun demikian, nilai ini masih berada sedikit di
bawah IP 340 yang dilaporkan Susanto et al. (2019) pada kondisi iklim yang lebih
stabil. Perbedaan ini menunjukkan adanya pengaruh nyata dari suhu dan kelembapan
terhadap efisiensi produksi. Hasil ini juga menguatkan temuan bahwa semi-closed house
mempertahankan performa broiler mendekati standar meski di iklim tropis lembab.
Perbedaan bobot badan dan IP antar lokasi menegaskan perlunya kajian spesifik

wilayah.

Tabel 2. Parameter indeks performa ayam broiler

No Kategori Skor Indeks Performa (IP)
1 Jelek Kurang dari 300
2 Normal 300 sampai 350
3 Baik 351 sampai 400
4 Sangat Baik Lebih dari 400

3.7. Implikasi Manajerial dan Ekonomi

Pemasangan waring atap terbukti membantu mengurangi paparan radiasi
matahari langsung dan hujan, namun belum sepenuhnya mengendalikan suhu dalam
kandang. Strategi tambahan seperti ventilasi silang (cross ventilation), sistem
evaporative cooling, atau fogging system direkomendasikan untuk mengurangi stres
panas (Santoso et al., 2024). Secara ekonomis, setiap penurunan bobot 50 g/ekor pada
populasi 1.000 ekor dapat mengurangi pendapatan bersih sekitar Rp300.000 per siklus,

sehingga investasi pada sistem pendingin dapat terbayar dalam jangka menengah.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemeliharaan ayam broiler galur CP 707 di
kandang semi-closed house Politeknik Lamandau menghasilkan deplesi kumulatif
sebesar 7%, konsumsi pakan kumulatif rata-rata 3.846,7 + 2,45 g/ekor, bobot akhir rata-
rata 1.620 + 0,85 g/ekor, FCR 1,44, dan indeks performa 327. Nilai FCR masih berada
dalam kisaran ideal, namun IP masih dapat ditingkatkan. Sistem semi-closed house di
Kalimantan Tengah terbukti mampu menjaga efisiensi pakan, meskipun bobot badan

akhir sedikit di bawah standar akibat suhu dan kelembapan tinggi. Performa yang
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sedikit lebih rendah dibandingkan laporan dari wilayah lain kemungkinan besar
dipengaruhi oleh suhu dan kelembapan tinggi di lokasi penelitian. Perbaikan
manajemen mikroklimat, pengaturan ventilasi, dan penyesuaian kepadatan populasi

disarankan untuk meningkatkan hasil produksi pada kondisi iklim tropis basah.
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